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Riwayat Artikel ABSTRAK

Diterima: 17 Februari 2022

Direvisi: 15 April 2022 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh dari
Publikasi: 15 Agustus 2022 metode bermain peran mikro terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6

tahun di Dusun Aikprapa Kecamatan Aikmel yang berjumlah 8 anak. Penelitian
dilakukan dengan metode kuantitatif komparatif. Menggunakan desain
eksperimen yaitu pre-experimental design dengan bentuk group pretest—posttest
design. Teknik pengumpulan data menggunakan pemberian treatment, observasi
menggunakan instrumen penelitian, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan metode statistik non-parametris dan uji
Wilcoxon. Observasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di Dusun
Aikparapa Kecamatan Aikmel yang berjudul pengaruh metode bermain peran
mikro terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di Dusun Aikprapa
Kecamatan Aikmel .

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perkembangan kognitif
anak usia 5-6 tahun di Dusun Aikprapa Kecamatan Aikmel sebelum diberikan
perlakuan menggunakan metode bermain peran mikro diperoleh hasil pretest
anak dengan skor rata-rata 53,62% yaitu perkembangan kognitif anak berada
pada kriteria kurang berkembang. Setelah diberikan perlakuan menggunakan
metode proyek dapat diperoleh data posttest dengan skor rata-rata 85,12% yaitu
perkembangan kognitif anak berada pada kriteria cukup berkembang. Hasil

Kata Kunci: Whitung = 6 dan Wiaper = 0, sSehingga Ho ditolak.
Bermain Peran Mikro, Dengan demikian dapat disimpulkan perkembangan kognitif anak memiliki
Perkembangan Kognitif potensi untuk berkembang dengan sangat baik jika dapat distimulus dengan baik

menggunakan metode yang tepat dan efektif.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Permendikbud Nomor 146 tahun 2014
Pasal 1).

Perkembangan kognitif memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan anak.
Kognitif merupakan suatu proses berpikir yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan,
menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa, jadi kognitif berhubungan dengan
tingkat kecerdasan (intelegensi) yang mencirikan seseorang dengan berbagai minat terutama sekali
ditujukan kepada ide-ide belajar, kognitif memberikan kesempatan kepada ide-ide dan belajar,
kognitif memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat melakukan eksplorasi terhadap dunia
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sekitar melalui panca indranya, sehingga dengan pengetahuan yang didapatnya tersebut anak akan
dapat melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya sebagai
makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada di dunia ini untuk kepentingan dirinya
dan orang lain.

Proses kognisi meliputi berbagai aspek, seperti persepsi, ingatan, pikiran, simbol,
penalaran dan pemecahan masalah. Berdasarkan Piaget (dalam Sujiono dkk, 2004; 1.16)
perkembangan kognitif sangat penting karena : a. Agar anak mampu mengembangkan daya
persepsinya berdasarkan apa yang dia lihat, dengar dan rasakan, sehingga anak akan memiliki
pemahaman yang utuh dan komprehensif, b. Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua
peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya, c. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-
pemikirannya dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya, d. Agar anak
memahami berbagai simbol-simbol yang tersebar didunia sekitarnya, e. Agar anak mampu
melakukan penalaran-penalaran baik yang terjadi melalui proses alamiah (spontan) maupun proses
ilmiah (percobaan), f. Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya, sehingga
pada akhirnya ia akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri.

Agar perkembangan kognitif anak dapat berkembang secara optimal maka penulis
menawarkan solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut yaitu dengan memberikan metode
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun. Secara konsep kegiatan
bermain peran ada dua jenis yaitu bermain peran mikro dan bermain peran makro. Bermain peran
mikro anak akan memainkan peran melalui bantuan alat main atau benda tersebut sebagai tokoh
dan anak sebagai dalang yang memainkan. Sedangkan bermain peran makro anak sebagai pemain
atau tokoh tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
komparatif yaitu metode penelitian yang disebut sebagai metode positivisme karena berlandaskan
filsafat positivisme. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menggunakan desain eksperimen yaitu pre-
eksperimental design dengan bentuk group pretest — posttest design yaitu metode yang
menggunakan pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono,
2018:74).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan mulai tanggal 15-18 Maret 2021. Setelah data terkumpul maka peneliti
melakukan analisis data menggunakan rumus uji Tes Wilcoxon untuk mengetahui apakah ada
pengaruh metode bermain peran mikro terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di Dusun
Aikperapa Kecamatan Aikmel.

40 | https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JMP/index



)
AL
€ e

Vol. 2, No. 2, Agustus 2022
p-ISSN: 2829-0348, e-ISSN: 2829-033X

Tabel 1. Uji Coba Menggunakan Tes Wilcoxon

Selisih Tanda Rank
Responden X Y Y-X Absolut Rank Positif Negatif

1 48 87 39 39 15 15 0,00
2 57 96 39 39 1,5 1,5 0,00
3 54 81 27 27 6,5 6,5 0,00
4 56 90 34 34 3 3 0,00
5 53 84 31 31 4 4 0,00
6 50 80 30 30 5 5 0,00
7 60 85 25 25 8 8 0,00
8 51 78 27 27 6,5 6,5 0,00

Whitung 0,00

Simpulan: Whitung = 0,00 < Wiapel = 6, maka Ho ditolak

Berdasarkan analisis data menggunakan rumus Uji Wilcoxon Match Pairs Test
menyimpulkan HO ditolak dan H1 diterima karena Whiwung = 0 < Wiabel = 6, maka H1 diterima dan Ho
ditolak, yang mana berarti terdapat perbedaan dari hasil metode bermain peran mikro terhadap
perkembangan kognitif anak dari pretest dan posttest. nilai Hitung lebih besar daripada Wiabel, Whitung
adalah nilai minimal atau nilai terkecil dari nilai total rank positif dan nilai total nilai negatif. Total
nilai rank positif adalah 36 dan nilai total rank negatif 0, jadi nilai terkecil dari nilai tersebut adalah
0. Dan nilai Wrael di dapatkan dari tabel Wilcoxon dengan jumlah sampai 8 dengan nilai 4. Sesuai
dengan hipotesis penelitian dimana jika Whiwng lebih besar daripada Wtaner maka HO ditolak dan H1
diterima. Ini menjelaskan bahwasanya metode bermain peran mikro berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di dusun aikprapa tahun 2021.

Hal tersebut juga didukung oleh teori menurut Susanto (2011: 48) bahwa kognitif adalah
suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Dari kedua teori tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan metode
bermain peran mikro dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak. Selain itu manfaat bermain
peran mikro menurut Vygotsky dalam Mutiah (2012: 115) mengemukakan bahwa bermain peran
disebut juga main simbolik atau main drama, sangat penting untuk perkembangan kognitif, bahasa,
sosial dan emosi pada usia tiga sampai enam tahun. Ternyata manfaat tersebut terbukti saat
pelaksanaan penelitian dan mampu meningkatkan perkembangan kognitif anak dengan skor yang
paling tinggi distimulasi yaitu Anak mampu membedakan benda dari jumlah yang paling banyak
ke jumlah paling sedikit, sebaliknya anak mampu membedakannya saat ditanya oleh gurunya.
Selain itu skor tertinggi pada aspek Anak mampu menyebutkan benda yang sudah dibeli 1-10.

4. PENUTUP

Perkembangan anak usia5-6 tahun di dusun aikprapa kecamatan aikmel tahun 2021 dalam
aspek kognitif terbilang cukup baik dan bahkan mengalami peningkatan setelah metode bermain peran
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mikro diterapkan seperti halnya dalam mengetahui konsep banyak dan sedikit, mengklasifikasi benda
berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, dan menyebutkan lambang bilangan 1-10. Walaupun hanya
sebuah permainan dengan berpura-pura menjadi profesi yang sudah ditentukan oleh gurunya, secara
tidak langsung anak akan dapat berimajinasi seolah dirinya menghadapi situasi yang sulit

Terdapat pengaruh bermain peran mikro terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun di dusun aikprapa kecamatan aikmel tahun 2021 hasil analisis data, pengujian hipotesis
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun didapatkan T hitung= 0 lebih kecil dari T (0,05;8) = 6
artinya (M1 # M2). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa metode
bermain peran mikro berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di Dusun
Aikprapa Kecamatan Aikmel tahun 2021. Hal tersebut ditandai dengan peningkatan skor total dari
masing-masing perkembangan kognitif anak yang dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest.
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